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Abstract. This study aims to explain the bank confirmation andit procedures in ftesting assertions regarding the existence,
occurrence, and accuracy of cash at bank acconnts at PINAS' conducted by KAP Kanaka Puradiredja Subartono. These assertions
play a role in proving and ensuring that cash balances actually exist, that legitimate transactions have occurred, and that the balances
in the financial statements have been recorded appropriately. The method used in this research is a descriptive qualitative approach
with comparative analysis techniques, which will compare the implementation of bank confirmation procedures in the field with
Auditing Standard 505 regarding External Confirmation. The data collection techniques used are participatory observation,
documentation, and literature study. Based on the andit process carried ont, there was a delay in receiving a reply to the confirmation
letter from one of the banks, but no difference was found between the cash balance in the bank and the balance of PT NAS's
financial statements. The results of this study indicate that the bank confirmation procedure for the cash in bank account of PT
NAS can prove assertions regarding its existence, occurrence and accnracy.

Keywords: Bank confirmation; cash in bank; assertions.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan prosedur audit konfirmasi bank dalam menguji asersi
mengenai keberadaan, keterjadian, dan akurasi atas akun kas di bank pada PT NAS yang dilakukan oleh KAP
Kanaka Puradiredja Suhartono. Asersi tersebut berperan dalam membuktikan dan memastikan bahwa saldo kas
benar-benar ada, telah terjadi transaksi yang sah, dan jumlah saldo dalam laporan keuangan telah dicatat dengan
tepat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik analisis
komparatif, yang akan membandingkan pelaksanaan prosedur konfirmasi bank di lapangan dengan Standar Audit
505 mengenai Konfirmasi Eksternal. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi
partisipatif, dokumentasi, dan studi pustaka. Berdasarkan proses audit yang dilaksanakan, terdapat adanya
keterlambatan dalam penerimaan balasan surat konfirmasi dari salah satu pihak bank, namun tidak ditemukan
perbedaan antara saldo kas di bank dengan saldo laporan keuangan PT NAS. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa prosedur konfirmasi bank atas akun kas di bank PT NAS dapat membuktikan asersi mengenai keberadaan,
ketetjadian, dan keakuratannya.

Kata Kunci: Konfirmasi bank; kas di bank; asersi.

1. PENDAHULUAN

Dalam dunia akuntansi, laporan keuangan merupakan hasil catatan informasi keuangan
perusahaan pada suatu periode akuntansi, dan menjadi alat utama yang digunakan manajemen untuk
menyampaikan kondisi keuangan perusahaan kepada para pemangku kepentingan (Jumingan, 2019).
Salah satu akun yang perlu mendapat perhatian khusus dalam proses audit adalah akun kas di bank,
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karena tingkat likuiditasnya yang tinggi menjadikannya sangat rentan terhadap risiko penipuan dan
kesalahan penyajian. Oleh karena itu, keberadaan, keterjadian, dan keakuratan saldo kas harus diuji
menyeluruh agar informasi dalam laporan keuangan dapat diandalkan.

Dalam konteks audit, terdapat tiga asersi utama yang perlu diuji terkait akun kas di bank.
Pertama, asersi keberadaan bertujuan memastikan saldo kas dan rekening yang dilaporkan benar-benar
ada pada tanggal pelaporan. Kedua, asersi keterjadian bertujuan dalam memastikan bahwa transaksi
yang tercatat benar telah terjadi dan bukan fiktif. Ketiga, asersi akurasi mengacu pada pencatatan saldo
laporan keuangan telah dicatat pada jumlah yang tepat. Ketidakakuratan dalam penyajian akun kas tidak
hanya dapat menyesatkan para pengguna laporan keuangan seperti kreditur dan pemerintah, tetapi juga
mengindikasikan kelemahan sistem pengendalian internal perusahaan.

Prosedur audit konfirmasi bank menjadi cara yang efisien untuk menguji ketiga asersi tersebut.
Prosedur ini melibatkan komunikasi langsung dengan pihak ketiga independen yaitu bank untuk
memperoleh konfirmasi saldo kas perusahaan yang tercatat oleh pihak bank. Proses ini menghasilkan
bukti audit yang terpercaya dan membantu auditor memverifikasi keakuratan informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan.

Isu yang terkait dalam pengujian pengelolaan akun kas ini adalah potensi adanya ketidakakuratan
atau bahkan penipuan yang dapat mengakibatkan laporan keuangan perusahaan tidak mencerminkan
kondisi yang sebenarnya, serta adanya tantangan dalam memperoleh konfirmasi bank secara tepat
waktu. Dengan ini, konfirmasi bank bukan hanya sebagai prosedur formalitas, akan tetapi merupakan
hal penting dalam mendeteksi dan mencegah terjadinya salah saji atau adanya manipulasi laporan
keuangan.

Artikel ini mengkaji pelaksanaan audit konfirmasi bank atas akun kas di bank milik PT' NAS
yang dilakukan oleh auditor KAP Kanaka Puradiredja Suhartono. Melalui metode pendekatan kualitatif
deskriptif, Penulis mengangkat studi kasus nyata dati praktik kerja lapangan untuk menjelaskan secara
detail bagaimana prosedur konfirmasi ini dijalankan, serta hasil audit yang diperoleh. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, artikel ini bertujuan untuk menjelaskan prosedur audit konfirmasi bank
dalam membuktikan keberadaan, keterjadian, dan keakuratan saldo kas terhadap laporan keuangan PT

NAS.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Audit

Dalam konteks pemeriksaan keuangan, pengetahuan mengenai audit sangat penting. Audit dapat
dipahami sebagai suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara
objektif berkaitan dengan asersi asersi tentang kegiatan ekonomi dan peristiwa, dengan tujuan untuk
memastikan tingkat kesesuaian antara asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditentukan, serta
melaporkan hasilnya kepada pihak yang berkepentingan (Hery, 2019). Definisi lain menjelaskan bahwa
audit merupakan tahapan pemeriksaan dan penilaian yang memperoleh dilakukan bukti-bukti untuk
mengenai informasi, sehingga dapat memberikan penilaian mengenai keakuratan laporan keuangan
(Tarigan, et al., 2023).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa audit adalah suatu proses
pemeriksaan dilakukan secata terstruktur dan berlandaskan bukti nyata yang dilakukan oleh auditor
independen untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti-bukti yang berkaitan dengan asersi manajemen
mengenai transaksi keuangan perusahaan untuk menilai informasi dalam laporan keuangan telah sesuai
dengan pedoman atau standar akuntansi yang berlaku. Tujuan audit laporan keuangan itu senditi yaitu
untuk memberikan penilaian atas kewajaran informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.

Akun Kas di Bank

Dalam pandangan Hery (2023), kas meliputi semua uang tunai yang dimiliki perusahaan, baik
dalam bentuk vang kertas, uang logam, maupun dana yang disimpan perusahaan dalam rekening bank,
yang dapat langsung digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan, serta dicatat dalam laporan
keuangan.
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Menurut Sujarweni (2019), akun kas di bank diklasifikasi sebagai aset yang paling likuid atau aset
lancar, karena sangat mudah untuk dicairkan menjadi uang tunai, serta dapat langsung digunakan dalam
jangka waktu dekat untuk memenuhi kewajiban atau melakukan transaksi perusahaan lainnya. Dengan
sifatnya yang rentan terhadap risiko penipuan, penyalahgunaan, dan salah saji, akun kas di bank
menjadi perhatian utama dalam pelaksanaan audit. Oleh karena itu, auditor dan perusahaan perlu
memastikan bahwa seluruh aktivitas yang berkaitan dengan kas dicatat dan disajikan secara tepat untuk

mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya.

Asersi Manajemen

Asersi manajemen metrupakan suatu pernyataan yang dibuat oleh manajemen mengenai
kebenaran informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Asersi ini menjadi dasar bagi auditor
dalam melakukan pengujian serta memberikan penilaian terhadap kewajaran penyajian laporan
keuangan suatu perusahaan (Hery, 2019). Definisi lain menjelaskan bahwa asersi dalam konteks
auditing merujuk pada pernyataan atau klaim yang dibuat manajemen entitas terkait dengan laporan
keuangan yang perlu diverifikasi oleh auditor untuk memastikan bahwa laporan tersebut bebas dari
kesalahan material dan telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku (Sasongko, 2024).

Dalam audit atas akun kas di bank, auditor perlu menguji beberapa asersi manajemen yang
penting dalam akun tersebut untuk memastikan bahwa saldo kas di bank yang tercantum dalam laporan
keuangan adalah benar dan dapat dipercaya. Berdasarkan pandangan Musfiroh (2021), terdapat definisi
dari beberapa asersi, antara lain:

e Asersi Keberadaan (Existence)

Mengindikasikan terkait aset, liabilitas, dan ekuitas yang tercatat dalam laporan keuangan benar-
benar ada pada tanggal laporan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa tidak terdapat pencatatan
fiktif.

e  Asersi Keterjadian (Occurrence)

Mengungkapkan bahwa setiap transaksi yang tercatat benar telah terjadi berkaitan dengan
perusahaan dan bukan fiktif.

e Asersi Akurasi (Accuracy)

Berfokus pada verifikasi informasi terkait saldo dan transaksi yang dilaporkan telah dicatat pada
jumlah yang tepat.
¢ Kelengkapan (Completeness)

Menjamin bahwa semua transaksi, akun, dan pengungkapan yang seharusnya disertakan dalam
laporan keuangan telah dicatat dan dilaporkan.

e Hak dan Kewajiban (Rights and Obligations)

Memastikan bahwa entitas benar-benar memiliki hak atas aset dan kewajiban atas liabilitas yang
dilaporkan. Hal ini betujuan untuk menghindari klaim kepemilikan yang tidak sah serta pencatatan
kewajiban yang sebenarnya bukan merupakan tanggung jawab entitas.

e Penyajian dan Pengungkapan (Presentation and Disclosure)

Memastikan bahwa semua komponen laporan posisi keuangan disajikan dengan tepat dan bahwa
pengungkapan yang diperlukan telah dilakukan secara memadai.

Prosedur Konfirmasi Bank

Menurut Lubis dan Dewi (2020), konfirmasi bank merupakan prosedur audit mengenai
permintaan keterangan yang dilakukan auditor untuk mendapatkan informasi berupa bukt audit
langsung dari pihak ketiga independen di luar organisasi klien. Prosedur konfirmasi bank bertujuan
untuk memperoleh bukti audit eksternal yang independen dan dapat diandalkan dalam memastikan
keakuratan saldo kas di bank yang tercatat pada laporan keuangan.

Dalam Standar Audit 505 (Revisi 2021) mengenai Konfirmasi Eksternal, prosedur konfirmasi
bank dilaksanakan dengan mengikuti serangkaian langkah terstruktur, antara lain:
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e Menentukan informasi yang akan dikonfirmasi atau diminta.
e  Memilih pihak yang tepat untuk dilakukan konfirmasi.

e Auditor mempersiapkan surat atau formulir permintaan konfirmasi saldo. Dalam surat konfirmasi
ditandatangani pihak klien sebagai bentuk persetujuan.

e Pengiriman permintaan konfirmasi dilakukan langsung oleh pihak auditor, termasuk tindak lanjut
dapat berlaku apabila belum memperoleh balasan dati pihak ketiga atas permintaan konfirmasi
pertama dalam waktu yang telah ditentukan. Pihak auditor harus melakukan pengiriman
permintaan konfirmasi yang kedua. Apabila tanggapan atas konfirmasi kedua belum juga diperoleh
pihak auditor, dilakukan prosedur alternatif dengan pemeriksaan terhadap rekonsiliasi bank dan
dokumen lainnya yang mendukung saldo yang dilaporkan.

e Penerimaan balasan konfirmasi saldo dan pengevaluasian atas bukti yang diperoleh dengan
membandingkan hasil konfirmasi saldo tercatat pada pihak ketiga dengan laporan keuangan klien.
Apabila ditemukan perbedaan saldo, auditor meminta rekonsiliasi bank kepada klien untuk
penyesuaian.

3. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif untuk
mendeskripsikan peristiwa yang terjadi secara objektif berupa pelaksanaan prosedur audit konfirmasi
bank pada PT NAS oleh auditor KAP KPS, serta melakukan analisis komparatif, yang membandingkan
antara pelaksanaan prosedur konfirmasi bank selama melaksanakan praktik nyata di KAP Kanaka
Puradiredja Suhartono dengan Standar Profesional Akuntan Publik yaitu Standar Audit 505 (Revisi
2021).

Objek dalam penelitian ini adalah penerapan prosedur audit konfirmasi bank yang digunakan
oleh auditor dari KAP KPS dalam memeriksa akun kas di bank milik PT NAS untuk menguji ketiga
asersi atas akun kas di bank, antara lain keberadaan, keterjadian, dan akurasi.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi
partisipatif, yakni mengamati dan terlibat secara langsung aktivitas audit selama menjalani Praktik Kerja
Lapangan di KAP Kanaka Puradiredja Suhartono mengenai implementasi prosedur konfirmasi bank.
Selain itu, digunakan teknik dokumentasi melalui pengumpulan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan konfirmasi bank, mencakup surat balasan konfirmasi bank, rekonsiliasi bank, dan rekening
koran. Sebagai pelengkap, data juga diperoleh melalui studi pustaka dengan menelaah berbagai
sumber-sumber tertulis seperti buku-buku audit, jurnal ilmiah, artikel, dan Standar Audit yang berlaku
berkaitan dengan penulisan artikel ini.

Sebagai bagian dati pendekatan kualitatif, informasi tambahan juga diperoleh melalui diskusi
langsung dengan mentor lapangan, yang dalam hal ini merupakan Senior Auditor di KAP KPS yang
membimbing Penulis selama Praktik Kerja Lapangan. Dalam hal ini, posisi dan keterlibatan Senior
Aunditor dalam praktik audit memberikan kontribusi penting dalam mendalami konteks implementasi
prosedur konfirmasi bank secara nyata.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

PT NAS merupakan perusahaan pengembang properti yang berdiri sejak tahun 1983 di Jakarta
Barat, serta menjadi salah satu klien dari KAP KPS. Sebagai anak perusahaan, PT NAS telah
membangun beragam proyek seperti mall, apartemen mewah, rumah, serta gedung perkantoran
modern. Dengan komitmen terhadap kualitas dan pembaruan, PT NAS senantiasa berusaha untuk
menciptakan lingkungan hunian dan area bisnis yang dapat sesuai kebutuhan masyarakat.

Pada tahun 2024, PT NAS telah membuat laporan keuangan untuk periode yang berakhir 31
Desember 2024. Dalam pelaksanaan audit atas laporan keuangan tersebut, akun kas di bank menjadi
fokus utama dalam pengujian asersi oleh auditor. Sesuai laporan keuangan yang disajikan, PT NAS
memiliki saldo kas pada beberapa rekening di berbagai bank, antara lain Bank Mandiri, Bank BCA,
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Bank CIMB Niaga, Bank Maybank Indonesia, Bank UOB Buana, Bank BNI, Bank BRI, Bank BJB,
Bank BTN, Bank OCBC NISP, Bank DKI, dan Bank Permata.

Auditor telah mengirimkan surat konfirmasi kepada dua belas bank dalam audit laporan
keuangan PT NAS tahun 2024. Seluruh bank telah memberikan tanggapan atas konfirmasi yang
diajukan. Namun, dalam pembahasan ini fokus akan diarahkan pada salah satu bank yang dikonfirmasi
yaitu Bank Permata, dikarenakan terdapat keterlambatan dalam balasan konfirmasi, meskipun tidak
ditemukan adanya perbedaan saldo.

Langkah awal dalam prosedur konfirmasi bank ini dimulai dengan menentukan informasi yang
akan diminta berupa saldo rekening bank, kemudian memilih pihak Bank Permata untuk dikonfirmasi.
Setelah itu, penyusunan surat konfirmasi oleh auditor yang berisi permintaan resmi kepada pihak bank,
meliputi nama nasabah, nomor rekening, dan instruksi konfirmasi saldo pada tanggal yang ditentukan.
Sebelum dikirim kepada pihak bank, surat konfirmasi tersebut telah ditandatangani dan dicap oleh PT
NAS sebagai bentuk persetujuan.

Jakarta, 14 Maret 2025

Kepada Yth. :
PT BANK PERMATA Tbk

Ly
Up: Bp M el

KONFIRMASI BANK

Dengan hormat,

Sehubungan dengan audit atas laporan keuangan kami, kami memohon kesediaan Bapak untuk menjawab konfirmasi
mengenai saldo bank kami per 31 Desember 2024, langsung kepada auditor kami:

KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono
Member Firm of Nexia International
18™ Office Park Tower A Lantai 20
JI. TB. Simatupang No. 18, Pasar Minggu
Jakarta Selatan 12520
Indonesia
Telp. (021) 2270 8292
Fax. (021) 2270 8299
Aftention: © | _ Y@nexia.id

Mohon untuk memberikan informasi-informasi yang diminta dalam bentuk konfirmasi bank terlampir.

Apabila jawaban untuk konfirmasi yang kami minta adalah ™ NIHIL™ mohon ditulis "NIHIL” dan jangan dibiarkan kosong.
Jika kolom yang disediakan tidak mencukupi, mohon sertakan informasi tersebut dalam lembar kertas terpisah.

Mohon jawaban konfirmasi tersebut juga disertai Copy dari rekening koran kami untuk bulan yang berakhir tanggal
31 Desember 2024

Mengingat ketatnya jadwal penyelesaian audit atas laporan keuangan perusahaan kami, mohon agar jawaban konfirmasi dapat
diterima oleh auditor kami selambat-lambatnya 7 hari setelah diterimanya surat ini.

Terima kasih atas bantuan Bapak.

Hormat kami, .
N I N N
.m =—
TR =
/ V. = F t L
e . 5 o SR
Direktur , B Direktur Utama
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Sesuai dengan permintaan Saudara, dibawah ini kami PT BANK PERMATA Tbk - El W .nemberikan informasi
mengenai nasabah kami:

i)ala dibawah ini ada’l:.’th. ;esmi dengan pembukuan kami pada saat penutupan pembukuan kantor kami pada tanggal:
31 Desember 2024,

1. Saldo kredit (debet) atas nama nasabah diatas dan rekening (-rekening) lain milik nasabah

No. Rekening Saldo (Rp) Keterangan

~

Nasabah yang sama memiliki deposito sebagai berikut:

No. Deposito Jumlah Jangka Waktu Jatuh Waktu Bunga

3. Nasabah tersebut secara langsung berkewajiban pada kami dalam bentuk utang, aksep, dan lain-lain
jumlal k kewajiban kepada seluruh cabang kami ke dalam maupun di luar negeri

dengan perincian sebagai berikut. (sekaligus juga kami jelaskan k i jenis kewajiban, jaminan,
penjamin, dan hal-hal lain yang berhub dengan ing ing jiban tersebut):
Jumlah Utang Jatuh Waktu Bunga Keterangan

4. Nasabah ini juga menanggung kewajiban bersyarat pada kami sebagai endoser dari aksep yang didiskontokan ataupun
sebagai penjamin atas pinjaman pihak ketiga dalam jumlah sebagai berikut:

Jumlah Aksep Dari Tanggal Aksep Jatuh Tempo Keterangan

5. Kewajiban maupun saldo-saldo lain baik secara langsung maupun tidak langsung dari nasabah ini pada kami (dalam
bentuk kewajiban bersyarat, open L/C beserta jaminannya, kontrak pembelian di muka valuta asing, kontrak swap,
komitmen, dll.) adalah sebagai berikut:

Jenis Kewajiban Jumlah Keterangan

Selain seperti yang disebutkan diatas, pada tanggal tersebut diatas nasabah yang bersangkutan tidak memiliki kewajiban lainnya

ataupun tagihan apapun kepada kami.

Dikonfirmasikan oleh Tanda tangan & Cap perusahaan
Nama :

e :
Perusahaan 3

Tempat & tanggal

Gambar 1. Surat Konfirmasi Bank
(Sumber: Data diolah, 2025)

Surat konfirmasi dikirimkan oleh auditor kepada pihak Bank Permata untuk diproses lebih
lanjut. Namun, hingga tenggat waktu yang ditentukan, auditor belum menerima balasan atas
permintaan konfirmasi pertama, sehingga dilakukan pengiriman permintaan konfirmasi kedua.

Pihak auditor melakukan prosedur alternatif dengan meminta rekonsiliasi bank dari pihak PT
NAS, dan mutasi rekening koran juga diperlukan untuk dilakukan pemeriksaan kesesuaian saldo yang
tercatat dalam laporan keuangan, dikarenakan belum adanya tanggapan pihak Bank Permata atas
permintaan konfirmasi kedua tersebut.
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Rekonslliasl Permata Bank 702.520.909
Bulan Desember 2024

Saldo Bank menurut GL 1gl 31 Desember 2024
Ti i yang belum

Menambah;

Mengurangi:

Saldo setelah rekonsiliasi
Saldo Bank menurut Rekening Koran tgl 31 Desember 2024
Transaksi yang belum dibukukan:

Menambah;
Mengurangi:
Saldo setelah rekonsiliasi
Selisih
4
DIBUAT OLEH
[’. N4
= 3
&

74,624,165.12

P ————

74,624,165.12
_—

74,624,165.12

74,6241 65.12

MENGETAHUI
P A

e

Gambar 2. Rekonsiliasi Bank
(Sumber: Data diolah, 2025)

/ permata Bank

Rekening Koran

Accouni Statement

Kepada / To
e ]

'a

‘H
PE- b W

Nomor Rekening 702528909
Account No.

Cab x T
Cabang PermeioBonk K
Nama Produk PermataGiro Comp IDR
luct Neme:
" MataUang IDR
Currency

Yol Tod ot Valita UL Urolan Tocs |
VatDoje & “Tod Descriplion
(@d/mm),

SALDO AWAL
BIAYA ADM. BULAN DESEMBER 2024
BIAYA ADM. PRINT ONE STATEMENT

o112 0112
0212 02/12

312 OO1  PENDAPATAN BUNGA
iz QI/01 PAJAK ATAS BUNGA
B otal
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Gambar 3. Rekening Koran
(Sumber: Data diolah, 2025)

Balasan atas konfirmasi saldo dari Bank Permata diterima pihak auditor setelah melakukan
prosedur alternatif.
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Gambar 4. Surat Balasan Konfirmasi Bank
(Sumber: Data diolah, 2025)

Auditor kemudian melakukan pemeriksaan antara informasi rekonsiliasi bank dengan data yang
terdapat dalam surat balasan konfirmasi Bank Permata. Dengan demikian, surat balasan dari pihak
bank sebagai bukti audit utama, sedangkan dokumen rekonsiliasi bank dan rekening koran
dijadikan sebagai bukti pendukung untuk memperkuat keyakinan auditor terhadap kewajaran saldo
kas yang tercatat dalam laporan keuangan PT NAS.

Saldo yang tercantum dalam surat balasan konfirmasi bank yang telah diterima auditor kemudian
dimasukkan ke dalam kertas kerja audit pada rekapan konfirmasi bank untuk dilakukan perbandingan
dengan saldo yang terdapat dalam laporan keuangan PT NAS. Hasil yang diperoleh menunjukkan tidak
terdapat selisih antara catatan bank dan catatan perusahaan. Hal ini dibuktikan melalui kesesuaian
antara saldo dalam surat balasan konfirmasi bank dengan laporan keuangan PT NAS, yang ditandai
dengan benar dan tepat adanya jumlah sebesar Rp74.624.165,12 pada rekening Bank Permata.
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Gambar 5. Kertas Kerja Audit
(Sumber: Data diolah, 2025)

Dalam tahap pemeriksaan terhadap akun kas di bank, prosedur penting yang dijalankan auditor
adalah melakukan konfirmasi dengan pihak bank. Tujuannya yaitu untuk memastikan saldo kas dan
rekening yang tercatat dalam laporan keuangan benar ada pada tanggal laporan, transaksi yang
dilaporkan benar telah terjadi dan bukan fiktif, serta jumlah saldo yang disajikan telah dicatat dengan
tepat. Untuk menguji asersi keberadaan, keterjadian, dan akurasi, auditor akan mengirimkan surat
konfirmasi kepada setiap bank. Melalui konfirmasi tersebut, auditor dapat memperoleh bukti audit
langsung dari pihak ketiga independen.

Ditinjau dari beberapa asersi yang sesuai dengan teori Musfiroh (2021), auditor dari KAP KPS
telah berhasil dalam menguji ketiga asersi utama terkait akun kas di bank milik Bank Permata, yaitu:

Berdasarkan asersi keberadaan, konfirmasi dari pihak Bank Permata telah membuktikan
rekening tersebut memang ada dan aktif, serta benar adanya keberadaan saldo kas. Dibuktikan dengan
diterimanya surat balasan konfirmasi mengenai saldo dari Bank Permata tertanggal 11 April 2025
terkait dengan surat permintaan yang telah dikirimkan auditor.

Berkaitan dengan asersi keterjadian, konfirmasi dari pihak Bank Permata juga dapat
memverifikasi transaksi atas saldo kas yang dilaporkan PT NAS benar tetjadi, serta dibuktikan juga
melalui pemeriksaan rekening koran Bank Permata untuk memastikan setiap transaksi yang
membentuk saldo tersebut benar telah terjadi.

Sementara itu, pada asersi akurasi atau ketepatan, auditor telah melaksanakan pemeriksaan secara
teliti dengan membandingkan jumlah saldo kas yang tercantum dalam laporan keuangan PT NAS
dengan saldo pada rekening Bank Permata dari bukti balasan konfirmasi bank yang memperlihatkan
pencatatan telah sesuai dengan jumlah yang tepat.

Berdasarkan hasil pelaksanaan audit terhadap akun kas di bank milik PT NAS, dapat
disimpulkan bahwa auditor KAP KPS telah menjalankan prosedur konfirmasi bank secara sistematis
sesuai dengan Standar Audit 505 (Revisi 2021). Hal ini dapat dibuktikan melalui pelaksanaan
konfirmasi bank yang terdiri dari beberapa tahapan, antara lain:

Penentuan informasi yang akan diminta, berupa saldo rekening bank atas akun kas di bank.
Pemilihan pihak yang akan dikonfirmasi, yaitu Bank Permata sebagai pihak ketiga.

Penyusunan surat permintaan konfirmasi, yang dibuat secara khusus oleh auditor untuk
mencantumkan informasi saldo yang relevan, serta permintaan tanda tangan dan stempel kepada PT
NAS pada surat konfirmasi sebagai bentuk persetujuan. Dokumen dapat dilihat pada Gambar 1.

Pengitiman permintaan konfirmasi secara langsung yang dilakukan auditor KAP KPS kepada
pihak Bank Permata. Pihak auditor melakukan tindak lanjut dengan pengiriman ulang permintaan
konfirmasi kedua dikarenakan hingga batas waktu yang ditentukan belum menerima balasan atas
permintaan konfirmasi pertama. Prosedur alternatif kemudian dilakukan oleh auditor dikarenakan
belum juga memperoleh balasan konfirmasi dari pithak Bank Permata atas permintaan konfirmasi
kedua. Auditor meminta kepada pihak PT NAS berupa rekonsiliasi bank, dan rekening koran pada
Bank Permata juga diperlukan untuk dilakukannya pemeriksaan. Dokumen tercantum pada Gambar 2
dan Gambar 3.

Warmadewa Economic Development Journal (WED]), Volume 8, Nomor 2, 2025. CC-BY-SA 4.0 License
116




Nariswari, N. D., ¢ a/ Prosedur Audit Konfirmasi Bank untuk Menguji
Asersi Keberadaan, Keterjadian, dan Akurasi atas Kas..

Penerimaan balasan konfirmasi oleh auditor setelah melakukan prosedur alternatif, yang
dibuktikan dengan adanya surat balasan konfirmasi saldo dari pihak Bank Permata, sebagaimana
dokumen tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. Penilaian atas bukti yang diperoleh dari pihak Bank
Permata dengan melakukan perbandingan saldo yang tercantum dalam surat balasan konfirmasi bank
dengan catatan laporan keuangan PT NAS pada rekening Bank Permata. Hasil evaluasi menunjukkan
tidak terdapat selisih antara keduanya. Dokumen tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.

Dengan demikian, pelaksanaan prosedur konfirmasi bank oleh auditor KAP KPS terhadap akun
kas di bank milik PT NAS tidak hanya memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan Standar Audit 505
(Revisi 2021), tetapi juga berhasil memberikan bukti audit yang relevan dan andal untuk mendukung
pengujian terhadap asersi keberadaan, keterjadian, dan akurasi. Hasil audit menunjukkan bahwa seluruh
tahapan prosedur konfirmasi telah dijalankan secara sistematis dan profesional, schingga dapat
memperkuat keyakinan auditor atas kewajaran saldo kas yang disajikan dalam laporan keuangan PT

NAS.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap akun kas di bank yang dimiliki PT NAS tahun 2024, dapat
disimpulkan bahwa auditor KAP KPS telah melaksanakan prosedur konfirmasi bank secara sistematis
sesuai pada Standar Audit 505 (Revisi 2021). Prosedur konfirmasi ini berhasil dalam menguji asersi
keberadaan, keterjadian, dan akurasi dengan hasil konfirmasi yang menunjukkan kesesuaian antara
saldo dalam laporan keuangan PT NAS dengan data dari pihak Bank Permata.

Sebagai rekomendasi, peneliti selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup penelitian dengan
menerapkan prosedur konfirmasi tidak hanya pada akun kas di bank, tetapi juga pada jenis akun lainnya
seperti piutang maupun utang usaha dalam menguji asersi pada akun-akun dengan karakteristik
berbeda. Dengan hal ini, penelitian akan memberikan gambaran yang lebih luas mengenai penerapan
prosedur konfirmasi sebagai bagian dari bukti audit eksternal.
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